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 Entrepreneurship is an activity that influences business planning. In the 
realm of business itself, it requires two aspects, namely creativity and 
innovation. These two aspects are utilized optimally in order to provide 
opportunities in business so that excellence in entrepreneurship will be 
demonstrated. The method flow for implementing Rengginang Nugraha 
MSME rebranding activities begins with a thorough analysis of existing 
problems. First, logos. Second, sales are still carried out in traditional ways, 
which results in limited market reach. Third, the profits obtained by MSMEs 
are smaller compared to resellers. The results and discussion of Rebranding 
and repacking Rengginang at UMKM Rengginang Nugraha, Bendo Village, 
Blitar City, show that this training was successful in providing participants 
with a new understanding of the importance of branding and attractive 
packaging. It is hoped that the brand and packaging transformation carried 
out will increase the product's attractiveness in the market and encourage 
sales growth. This activity underlines the importance of collaboration 
between academics and MSME players to support each other in overcoming 
challenges in the business world. With these steps, it is hoped that 
Rengginang Nugraha can develop into a more competitive and successful 
product in local and national markets. 
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 Kewirausahaan merupakan sesuatu kegiatan yang mempengaruhi suatu 
perencanaan bisnis. Dalam ranah bisnis sendiri, membutuhkan sebuah 2 
aspek yakni kreatifitas serta inovasi. Kedua aspek tersebut dimanfaatkan 
secara maksimal agar dapat memberikan peluang dalam usaha sehingga 
akan menampakkan keunggulan dalam kewirausahaan. Alur metode 
pelaksanaan kegiatan rebranding UMKM Rengginang Nugraha dimulai 
dengan analisis menyeluruh terhadap permasalahan yang ada. Pertama, 
logo. Kedua, penjualan masih dilakukan dengan cara tradisional, yang 
mengakibatkan jangkauan pasar yang terbatas. Ketiga, keuntungan yang 
diperoleh UMKM ini lebih kecil dibandingkan dengan reseller. Hasil dan 
pembahasan Rebranding dan repacking Rengginang di UMKM Rengginang 
Nugraha, Kelurahan Bendo, Kota Blitar, menunjukkan bahwa pelatihan ini 
berhasil memberikan pemahaman baru kepada peserta mengenai 
pentingnya branding dan kemasan yang menarik. Transformasi merek dan 
kemasan yang dilakukan diharapkan dapat meningkatkan daya tarik produk 
di pasar dan mendorong pertumbuhan penjualan. Kegiatan ini 
menggarisbawahi pentingnya kolaborasi antara akademisi dan pelaku 
UMKM untuk saling mendukung dalam mengatasi tantangan di dunia usaha. 
Dengan langkah-langkah ini, diharapkan Rengginang Nugraha dapat 
berkembang menjadi produk yang lebih kompetitif dan sukses di pasar lokal 
maupun nasional. 
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PENDAHULUAN 

Kewirausahaan merupakan sesuatu kegiatan yang mempengaruhi suatu 

perencanaan bisnis. Dalam ranah bisnis sendiri, membutuhkan sebuah 2 aspek yakni 

kreatifitas serta inovasi. Kedua aspek tersebut dimanfaatkan secara maksimal agar 

dapat memberikan peluang dalam usaha sehingga akan menampakkan keunggulan 

dalam kewirausahaan. Selain memberikan keunggulan, dimanfaatkan juga untuk 

mengembangkan kewirausahaan. Salah satu jenis dari kewirausahaan yang banyak 

dilakukan oleh masyarakat yaitu UMKM. UMKM yaitu singkatan dari usaha mikro 

kecil dan menengah. Pengembangan UMKM di Indonesia menjadi salah satu faktor 

yang berdampak pada perekonomian negara  (Vinatra S., 2023)  

Keberadaan UMKM sangat bermanfaat dalam hal pendistribusian pendapatan 

masyarakat. Selain itu juga mampu menciptakan kreatifitas yang sejalan dengan usaha 

untuk mempertahankan dan mengembangkan unsur-unsur tradisi dan kebudayaan 

masyarakat setempat. 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu penopang 

dasar bagi perekonomian Indonesia. Menurut UU No. 20 Tahun 2008, pengertian 

UMKM adalah usaha perdagangan yang dikelola oleh perorangan atau badan usaha 

yang merujuk pada usaha ekonomi produktif dengan kriteria yang ditetapkan oleh 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 (Parulian et  al.,  2021). Pentingnya UMKM 

dapat dilihat berdasarkan data Kementerian Koperasi dan UKM, jumlah UMKM saat ini 

mencapai 64,2 juta dengan kontribusi terhadap PDB sebesar 61,07% atau senilai 

8.573,89 triliun rupiah (Sherly Malini, et. al.,   2021). Kontribusi UMKM terhadap 

perekonomian Indonesia meliputi kemampuan menyerap 97% dari total tenaga kerja 

yang ada serta dapat menghimpun sampai 60,4% dari total investasi (Khudaefah I., 

2008). Kontribusi yang signifikan dari UMKM juga beriringan dengan tantangan yang 

ada. Di  Jawa Timur sendiri Pemerintah juga berusaha untuk meningkatkan angka 

kewirausahaan dengan cara mendorong tiap Kabupaten/Kota untuk meningkatkan baik 

kualitas maupun kuantitas UMKM yang ada. Salah satu Kota di Jawa Timur yang 

berfokus pada UMKM adalah Kota Blitar. Kota Blitar sendiri adalah kota kecil yang 

terdiri dari 3 Kecamatan dan 21 Kelurahan. Berdasarkan data dari BPS Kota Blitar 
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tahun 2019, UMKM di Kota Blitar berjumlah 11426 UMKM (Limanseto., 2021). Data 

tersebut dijabarkan dalam Gambar 1 berikut: 

Gambar 1. Tabel UMKM 

Dengan luas wilayah yang hanya 32, 58 Km 2 dan penduduk yang berjumlah 

per-September 2020 adalah 149.149 jiwa, pemerintah Kota Blitar berupaya untuk 

memaksimalkan potensi kewirausahaan dan sumber daya alam melalui UMKM 

(Ardiansyah M., 2011). Bendo adalah salah satu Kelurahan yang ada di Kota Blitar 

bertepat Kecamatan Kepanjen Kidul. Bendo adala Kelurahan yang terdiri dari 

sembilan Rukun Warga (RW). Secara administratif Kelurahan dipimpin oleh Ketua 

Lurah dan jajarannya. Dalam upaya mengerti need assesment dari warga di akar 

rumput terutama di tataran RT dan RW Kelurahan Bendo di bantu dengan adanya 

Kelompok Masyarakat (POKMAS) yang bertugas membantu Kelurahan dalam 

menyaring aspirasi para warga untuk disusun dan pada akhirnya disampaikan kepihak 

Kelurahan. 

Perkembangan teknologi yang pesat secara global nyatanya tida diikuti oleh 

kualitas SDM UMKM di Kelurahan Bendo. berbagai upaya dari pemerintah baik Kota 

maupun Kelurahan masih belum mampu menuntaskan permasalahan yang ada. iniaistif 

mulai dari pemasangan wifi diberbagi titik strategis di tiap RT dirasa masih kurang 

efektif dalam meningkatkan kualitas para pelaku UMKM. Tantangan ini negitu nyata 

dan dapat dilihat dari para pelaku UMKM yang masih menggunakan metode 

konvensional dalam memasarkan produk, sementara platform baik dari media sosial dan 

berbagai macam aplikasi serta e-commerece yang bertujuan untuk memudahkan pelaku 

usaha dalam memasarkan produk telah banyak tersedia. Kelurahan Bendo memiliki 

berbagai potensi UMKM yang dapat dikembangkan, Berikut ini peta potensi di 

Kelurahan Bendo seperti yang dijabarkan dalam Gambar 2 berikut: 
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Gambar 2. Peta lokasi Kelurahan Bendo Kecamatan Kepanjen Kidul 

Kelurahan Bendo memiliki beberapa UMKM dengan produk unggulan berupa 

bubuk jahe merah, kedelai mentah hingga olahan kerupuk kedelai, dan rengginang. 

Produk rengginang merupakan salah produk unggulan dari Kelurahan Bendo yang 

memiliki potensi untuk dikembangkan. Rengginang adalah salah satu dari sekian 

banyak makanan ringan berbahan dasar pangan lokal yang sering dikonsumsi di 

Indonesia. Rengginang sendiri cukup popular di Indonesia dan menjadi makanan khas 

dalam berbagai acara, antara lain saat perayaan hari raya keagamaan, arisan, 

tasyakuran, bahkan dalam kegiatan sehari-hari rengginang telah menjadi kudapan 

pendamping makanan utama warga Indonesia.  

Rengginang adalah makanan ringan berbahan dasar beras ketan yang berbentuk 

bulat pipih dengan diameter 5-7 cm, memiliki rasa yang gurih dan bertekstur renyah 

setelah digoreng (Ardiansyah M., 2011). Selama ini UMKM Kelurahan Bendo 

mengalami kesulitan dalam meningkatkan jumlah produksinya, hal itu dikarenakan 

teknologi yang digunakan untuk memproduksi rengginang masih sederhana serta 

keterbatasan alat pencetak. Sehingga tidak bisa mencukupi kebutuhan pasar yang tinggi. 

Masalah dalam proses produksi adalah terkait penjemuran bahan masih mengandalkan 

panas matahari, kemudian terkait permasalah selanjutnya terdapat perbedaan hasil 

warna dari rengginang yang tidak sama padahal resep makanannya sama, kemudian 

untuk bahan yang dicetak pada saat penggorengan tidak mengembang tetapi hasil nya 

sama seperti yang dicetak. Dari aspek manajemen usaha, struktur usaha UMKM ini 

masih sangat sederhana karena hanya terdiri atas pemilik usaha dan pekerja nya sendiri 
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yaitu pemilik UMKM tersebut. Manajemen usaha, administrasi, sumberdaya, keuangan 

dan pemasaran dilakukan oleh pemilik UMKM. Dengan menggunakan alat produksi 

manual, setiap produksi menghasilkan 2 kg rengginang. Gambaran kegiatan produksi di 

UMKM Rengginang Nugraha dijabarkan dalam Gambar 3 berikut. 

Gambar 3. Kegiatan Produksi Rengginang di UMKM Rengginang Nugraha 

Salah satu inovasi yang sedang dijalankan oleh warga Kelurahan Bendo adalah 

mencampurkan aneka bubuk aneka rasa untuk menambah citarasa rengginang. Selain 

itu, bubuk aneka rasa yang ditambahkan juga mampu mengubah tampilan warna 

rengginang yang semula berwarna putih menjadi beraneka warna. Potensi 

pengembangan produk unggulan Kelurahan Bendo berupa rengginang ini juga akan 

membantu perekonomian warga Bendo sendiri dan nantinya akan berdampak pada 

perekonomian Kota Blitar secara makro. Namun, pengembangan potensi ini tentu 

memerlukan bantuan dari banyak pihak salah satunya adalah akademisi yang dalam 

hal ini dosen dan mahasiswa UPN Veteran Jawa Timur yang akan membantu untuk 

mengembangkan potensi Kelurahan Bendo berbekal pada produk unggulan UMKM 

setempat. Berikut ini merupakan penjabaran peta potensi UMKM di Kelurahan Bendo. 

Rengginang Nugraha dipilih sebagai UMKM yang dikembangkan karena 

berdasarkan survey UMKM yang dilakukan di wilayah kelurahan Bendo rengginang 

Nugraha memiliki potensi untuk dikembangkan. Namun ada masalah dalam proses 

produksi yaitu terkait penjemuran bahan masih mengandalkan panas matahari, 

kemudian terkait permasalahan selanjutnya terdapat perbedaan hasil warna dari 

rengginang yang tidak sama padahal resep makanannya sama, kemudian untuk bahan 

yang dicetak pada saat penggorengan tidak mengembang tetapi hasil nya sama seperti 

yang dicetak. Oleh karena itu untuk mengembangkan potensi dari UMKM Rengginang 

Nugraha diperlukan upaya berupa Re-branding, inovasi, dan pengenalan pemasaran 

digital. Rebranding merupakan upaya yang dilakukan oleh perusahaan untuk mengubah 

total atau memperbaharui sebuah brand yang telah ada agar menjadi lebih baik dengan 
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tidak mengabaikan tujuan awal dari suatu UMKM tersebut (Ardiansyah M., 2011). 

Pembaruan brand ini dapat  meliputi pembaruan logo dan kemasan. Inovasi merupakan 

pemasukan atau pengenalan hal-hal baru, pembaharuan, penemuan baru yang berbeda 

dari yang sudah ada atau yang sudah dikenal sebelumnya (Nugraha FN, Nuraini I., 

2021). Inovasi dibutuhkan untuk peningkatan usaha UMKM rengginang Nugraha agar 

dapat mengikuti trend maupun perkembangan zaman. Pemasaran digital merupakan 

suatu strategi pemasaran sebuah bisnis untuk mempopulerkan UMKM Rengginang 

Nugraha (Sutanto TW, Widiyastuti T., 2020). Pemasaran digital dilakukan agar UMKM 

Rengginang Nugraha mudah dikenal banyak orang baik di level lokal sekitar Kota 

Blitar maupun di level nasional hingga dikenal oleh masyarakat se-Indonesia. Berikut 

ini gambaran desain kemasan rengginang di UMKM Rengginang Nugraha yang masih 

sangat sederhana seperti dijabarkan dalam Gambar 4. 

Gambar 4. Desain Awal Logo dan Kemasan Rengginang di UMKM Rengginang 

Nugraha 

Berbakal potensi sumber daya alam dan manusia yang ada, maka salah satu 

upaya untuk meningkatkan kualitas UMKM di Kota Blitar khususnya Kelurahan Bendo 

adalah dengan melaksanakan pendampingan (Arum DP et al., 2023). Pendampingan 

atau biasa dikenal dengan istilah mentorship bisa dikatakan sebagai suatu strategi yang 

umum digunakan oleh pemerintah dan lembaga non profit dalam upaya meningkatkan 

mutu dan kualitas dari sumber daya manusia, sehingga mampu mengindentifikasikan 

dirinya sebagai bagian dari permasalahan yang dialami dan berupaya untuk mencari 

alternative pemecahan masalah yang dihadapi. Pendampingan dilakukan oleh kelompok 

23 guna memanfaatkan dan mengembangkan potensi yang dimiliki oleh UMKM yang 

ada (Hidayat K, Yaskun., 2019). Pendampingan yang dilakukan menggunakan metode 

ceramah konvensional dengan pemaparan materi yang telah disiapkan serta dilanjut 

dengan menyediakan adanya satu mentor untuk tiap lima para pelaku UMKM melalui 
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forum grup discussion (FGD) agar penyampaian informasi dapat dilakukan lebih intens 

sehingga apa yang menjadi ouput pada pendampingan dapat dirasakan oleh pelaku 

UMKM. Proses kegiatan pendampingan dimulai dengan penyampaian materi 

rebranding logo, kemasan, dan digital marketing hingga  berbagai e-commerce yang 

bisa dimanfaatkan, setelah penyampaian materi dilanjut dengan FGD oleh para mentor 

dalam rangka memperkuat pemahaman atas materi yang telah disampaikan lalu ditindak 

lanjuti dengan pendampingan mulai dari pendaftaran hingga mengoprasikan e-

commerce (Arifin NN, Dwiridotjahjono J., 2023). Diharapakan dari pendampingan ini 

para pelaku UMKM agar lebih mandiri dan bisa beradaptasi dengan perkembangan 

teknologi. 

  

METODE  

Alur metode pelaksanaan kegiatan rebranding UMKM Rengginang Nugraha 

dimulai dengan analisis menyeluruh terhadap permasalahan yang ada. Pertama, logo 

yang saat ini digunakan kurang menarik dan tidak mencerminkan identitas produk 

secara optimal. Kedua, penjualan masih dilakukan dengan cara tradisional, yang 

mengakibatkan jangkauan pasar yang terbatas. Ketiga, keuntungan yang diperoleh 

UMKM ini lebih kecil dibandingkan dengan reseller, serta kapasitas produksi sangat 

tergantung pada kondisi cuaca, terutama dalam proses penjemuran yang memerlukan 

sinar matahari. Dengan memahami masalah-masalah ini, langkah-langkah yang tepat 

dapat diambil untuk meningkatkan performa usaha (Hendrayady A., 2020). 

Solusi yang diusulkan mencakup serangkaian pelatihan yang berfokus pada 

pengembangan merek Rengginang. Pertama, pelatihan mengenai pendaftaran merek 

akan membantu melindungi identitas usaha dan meningkatkan kepercayaan konsumen. 

Selanjutnya, pembuatan logo yang menarik dan relevan akan menjadi langkah kunci 

dalam membangun citra merek yang kuat. Selain itu, desain kemasan yang inovatif dan 

menarik akan meningkatkan daya tarik visual produk, sehingga konsumen lebih tertarik 

untuk membelinya. Pembuatan video profil usaha juga akan berfungsi sebagai alat 

pemasaran yang efektif (Sawlani DK., 2021), menampilkan keunikan dan kualitas 

produk kepada calon pelanggan. 

Sebagai langkah lanjutan, pengelolaan akun media sosial, seperti Instagram, 

serta platform e-commerce seperti Tokopedia, akan diperkenalkan. Ini bertujuan untuk 
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memperluas jangkauan pemasaran dan meningkatkan interaksi dengan pelanggan. 

Dengan memanfaatkan media digital, Rengginang Nugraha dapat menjangkau 

konsumen yang lebih luas dan meningkatkan penjualan secara signifikan (Achmad ZA 

et al., 2023)]. Kombinasi dari berbagai strategi ini diharapkan dapat membawa 

transformasi yang positif bagi UMKM, meningkatkan keuntungan, dan memperkuat 

posisi merek Rengginang Nugraha di pasar lokal maupun nasional. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan diawali dengan koordinasi pada tanggal 29-30 April 2024. Koordinasi 

awal tim dosen pengabdian masyarakat (abdimas) dilakukan untuk menetapkan konsep 

kegiatan rebranding logo dan kemasan produk Rengginang. Dalam pertemuan ini, 

anggota tim membahas berbagai aspek penting, termasuk pengembangan desain logo 

yang mencerminkan identitas merek dan inovasi kemasan yang menarik bagi konsumen. 

Selain itu, waktu pelaksanaan kegiatan juga ditentukan agar sesuai dengan jadwal dan 

ketersediaan sumber daya, serta membahas hal-hal terkait lainnya, seperti pembagian 

tugas, anggaran, dan metode evaluasi (Arum DP, Adnin HN et al., 2023). Koordinasi ini 

bertujuan untuk memastikan semua elemen kegiatan terintegrasi dengan baik, sehingga 

hasil rebranding dapat memberikan dampak yang signifikan bagi UMKM Rengginang 

Nugraha. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Kegiatan Koordinasi Tim Peneliti UPN Veteran Jawa Timur  dan UPN 

Veteran Jakarta 

Kegiatan dilanjutkan pada Rabu, 8 Mei 2024. Kegiatan koordinasi dengan tim 

IMRIS dilakukan melalui pertemuan virtual menggunakan Zoom untuk menyatukan 



19 Collaborative: Jurnal Pengabdian Masyarakat, Vol. 2, No. 1 (Juni, 2024) 

 

Handadjan, et. al - Rebranding UMKM Rengginang.. 

anggota yang berada di UPN Veteran Jawa Timur dan UPN Veteran Jakarta. Dalam 

diskusi ini, tim membahas kondisi terkini logo dan kemasan Rengginang yang dimiliki 

oleh mitra. Anggota tim saling berbagi pandangan dan analisis mengenai desain yang 

ada, serta mengidentifikasi elemen-elemen yang perlu diperbarui untuk meningkatkan 

daya tarik produk. Melalui kolaborasi ini, diharapkan dapat tercipta solusi yang inovatif 

dan efektif[19], sehingga rebranding Rengginang dapat memenuhi harapan pasar dan 

meningkatkan daya saing UMKM (Putra YP et al., 2023). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Bukti Koordinasi melalui Pesan Wahtasapp untuk Merumuskan Konsep 

 

Kegiatan Pengabdian Masyarakat  

Selanjutnya, koordinasi dilanjutkan pada tanggal 20-22 Mei 2024. Koordinasi 

antara tim dosen dan mahasiswa anggota peneliti dilakukan untuk merumuskan konsep 

kegiatan rebranding UMKM Rengginang Nugraha secara komprehensif (Puspitasari AV 

et al, 2023). Dalam pertemuan ini, tim berdiskusi tentang penentuan tanggal 

pelaksanaan yang tepat agar semua anggota dapat berpartisipasi secara optimal. Selain 

itu, mereka juga fokus pada pengembangan desain stiker dan kemasan baru yang 

menarik dan sesuai dengan identitas merek (Adelia N et al, 2023). Diskusi tersebut 

mencakup pemilihan warna, elemen grafis, serta informasi yang akan disampaikan 

kepada konsumen. Dengan kolaborasi yang baik antara dosen dan mahasiswa, 

diharapkan desain yang dihasilkan dapat meningkatkan daya tarik produk dan 

mendukung tujuan rebranding secara efektif. 
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Gambar 9. Koordinasi Pengemasan Rengginang 

Kemudian, kegiatan dilanjutkan dengan koordinasi secara luring pada 21 Juni 

2024. Kegiatan koordinasi desain pengemasan Rengginang dilaksanakan bersama TIM 

IMRIS di GKB 1 UPN Veteran Jawa Timur, bertujuan untuk menciptakan kemasan 

yang inovatif dan menarik. Dalam pertemuan ini, anggota tim berdiskusi secara intensif 

mengenai elemen-elemen desain yang perlu dipertimbangkan, seperti warna, bentuk, 

dan material kemasan yang sesuai untuk produk Rengginang (Adelia N et al, 2023). 

Selain itu, tim juga mengevaluasi kemasan yang ada saat ini dan mengidentifikasi area 

yang perlu diperbaiki agar lebih menarik bagi konsumen (Arum DP et al, 2023). Melalui 

brainstorming dan kolaborasi kreatif, tim berusaha untuk menghasilkan konsep kemasan 

yang tidak hanya estetik, tetapi juga fungsional, sehingga mampu meningkatkan daya 

saing produk di pasar (Sintakarini KY et al., 2023). Kegiatan ini diharapkan dapat 

menghasilkan desain yang final dan siap untuk diproduksi, mendukung upaya 

rebranding UMKM Rengginang Nugraha secara menyeluruh 

Selanjutnya, tim abdimas melakukan kunjungan ke UMKM Rengginang 

Nugraha pada 27-28 Juni 2024. Tim IMRIS melaksanakan koordinasi bersama pemilik 

UMKM Rengginang Nugraha di Kelurahan Bendo, Kota Blitar, dengan fokus pada 

persiapan pelatihan pengemasan Rengginang. Dalam pertemuan ini, tim mendiskusikan 

kebutuhan dan harapan pemilik usaha terkait pengemasan produk yang lebih efektif dan 

menarik[26]. Mereka juga merinci materi pelatihan yang akan diberikan, termasuk 

teknik pengemasan yang tepat, pemilihan bahan kemasan yang berkualitas, dan desain 

yang menarik untuk meningkatkan daya tarik konsumen (Rachmansyah MR et al., 

2023). Selain itu, tim IMRIS mendengarkan masukan dari pemilik UMKM untuk 

memastikan bahwa pelatihan ini sesuai dengan kondisi dan kapasitas produksi mereka. 
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Koordinasi ini diharapkan dapat menciptakan sinergi yang baik antara tim dan pemilik 

usaha (Renita D et al., 2022), sehingga pelatihan dapat berjalan lancar dan memberikan 

manfaat yang signifikan bagi pengembangan UMKM Rengginang Nugraha. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Pelatihan Pengemasan Rengginang dan Rebranding Logo Rengginang 

UMKM Rengginang Nugraha 

Kegiatan dilanjutkan dengan pelatihan pada tanggal 1-2 Juli 2024. Pelaksanaan 

pelatihan rebranding bersama kader PKK Kelurahan Bendo, Kota Blitar, berlangsung 

dengan fokus pada manajemen UMKM dan strategi pemasaran yang efektif. Dalam 

kegiatan ini, TIM IMRIS dari UPN "Veteran" Jawa Timur memberikan materi yang 

mencakup pentingnya identitas merek, pengelolaan usaha yang efisien, serta teknik 

pemasaran yang dapat meningkatkan visibilitas produk (Islamiyah A et al., 2022). Kader 

PKK aktif berpartisipasi dalam diskusi, berbagi pengalaman, dan bertanya mengenai 

tantangan yang dihadapi dalam mengembangkan usaha mereka Gerald MA et al., 2022). 

Dengan pendekatan interaktif, pelatihan ini bertujuan untuk memberdayakan kader PKK 

agar dapat menerapkan konsep rebranding yang telah dipelajari, sehingga produk-

produk yang dihasilkan dapat lebih kompetitif dan diminati di pasar (Amalina NN et al, 

2022). Kegiatan ini diharapkan dapat membangun kapabilitas kader dalam mengelola 

UMKM secara profesional dan berkelanjutan. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12. Penyerahan TTG Kemasan dan Sticker UMKM Rengginang Nugraha 
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Pada tanggal 18 Agustus, tim Abdimas kembali ke UMKM Rengginang 

Nugraha untuk menyerahkan TTG.  Setelah pelaksanaan pelatihan rebranding, kegiatan 

dilanjutkan dengan monitoring evaluasi untuk menilai penerapan materi yang telah 

disampaikan kepada mitra UMKM Rengginang Nugraha di Kelurahan Bendo, Kota 

Blitar. Tim melakukan kunjungan untuk mengamati perkembangan dan perubahan yang 

telah diimplementasikan oleh mitra, serta memberikan umpan balik yang konstruktif 

untuk perbaikan lebih lanjut. Selain itu, dalam kesempatan ini juga dilakukan 

penyerahan Tanda Tangan Guna (TTG) sebagai bentuk dukungan dan pengakuan 

terhadap usaha yang telah dijalankan. Kegiatan ini diharapkan tidak hanya memperkuat 

hubungan antara tim dan mitra, tetapi juga mendorong keberlanjutan upaya rebranding, 

sehingga UMKM Rengginang Nugraha dapat terus berkembang dan beradaptasi dengan 

dinamika pasar yang ada. 

 

KESIMPULAN 

Simpulan dari kegiatan pelatihan rebranding dan repacking Rengginang di 

UMKM Rengginang Nugraha, Kelurahan Bendo, Kota Blitar, menunjukkan bahwa 

pelatihan ini berhasil memberikan pemahaman baru kepada peserta mengenai 

pentingnya branding dan kemasan yang menarik. Meskipun terdapat beberapa kendala, 

seperti keterbatasan pemahaman teknis dan sumber daya, umpan balik dari peserta 

menunjukkan antusiasme yang tinggi untuk menerapkan ilmu yang diperoleh. 

Transformasi merek dan kemasan yang dilakukan diharapkan dapat meningkatkan daya 

tarik produk di pasar dan mendorong pertumbuhan penjualan. Saran yang dapat 

diberikan adalah perlunya pendampingan berkelanjutan bagi UMKM agar mereka dapat 

lebih optimal dalam menerapkan konsep rebranding yang telah diajarkan. Selain itu, 

penguatan kapasitas melalui pelatihan tambahan tentang pemasaran digital dan 

manajemen usaha akan sangat bermanfaat. Penutup dari kegiatan ini menggarisbawahi 

pentingnya kolaborasi antara akademisi dan pelaku UMKM untuk saling mendukung 

dalam mengatasi tantangan di dunia usaha. Dengan langkah-langkah ini, diharapkan 

Rengginang Nugraha dapat berkembang menjadi produk yang lebih kompetitif dan 

sukses di pasar lokal maupun nasional. 
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